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ABSTRAK
Aris Setyo Nugroho, S 321308004, 2015, Penerapan Asas Itikad Baik Dalam
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2001 Tentang Merek Dalam Kerangka
Persaingan Usaha Yang Sehat.
Tesis : Program Studi Magister Ilmu Hukum Universitas Sebelas Maret
Surakarta.
Tesis ini mengkaji penerapan norma atau asas itikad baik dalam Undang-
Undang Nomor. 15 Tahun 2001 tentang Merek yang merupakan acuan dalam
pemberian hak eksklusif dari Negara kepada seseorang atau badan hukum untuk
dapat menggunakan merek dalam melakukan kegiatan usaha perdagangan barang
dan/atau jasa di Indonesia. Merek merupakan ujung tombak perdagangan barang
dan jasa, sehingga dapat berimplikasi terhadap persaingan usaha. Asas itikad baik
sebagai salah satu syarat atau landasan perolehan hak atas merek sangat
berpengaruh terhadap tindakan para pelaku usaha dalam melakukan kompetisi
perdagangan.
Tesis ini merupakan penelitian hukum normatif atau doktrinal dalam
bentuk penelitian preskriptif dan sifat penelitian eksploratif. Penelitian
menggunakan pendekatan perundang-undangan serta pendekatan kasus, dengan
sumber data sekunder berupa bahan hukum primer, bahan hukum sekunder serta
bahan hukum tersier. Teknik pengumpulan data berupa teknik studi dokumen,
dianalisa menggunakan intepretasi autentik dan teleologis dalam Undang-Undang
Merek nomor 15 Tahun 2001.
Dari Tesis diperoleh hasil bahwa deskripsi dan batasan-batasan yang
dimaksud dengan itikad baik dalam Undang-Undang Merek masih terlalu luas,
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2001 tentang Merek juga belum mengatur
lebih jauh tentang bentuk persaingan usaha di bidang Merek.
Berdasar hasil tersebut berimplikasi membuka upaya-upaya perbuatan
curang atau persaingan usaha tidak sehat demi memperoleh keuntungan pribadi
beberapa pihak, sehingga tujuan dari Undang-Undang Merek untuk mencapai
persaingan usaha yang sehat akan sulit terwujud. Investasi maupun perkembangan
ekonomi di Indonesia juga akan mempengaruhi kepastian hukum dan keadilan
hukum di bidang merek. Oleh karena itu diperlukan perubahan atau penambahan
dalam Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2001 tentang Merek dengan ketentuan
pengaturan yang jelas terkait dengan deskripsi maupun batasan-batasan itikad baik
dalam merek dan persaingan usaha di bidang merek, sehingga diharapkan dapat
menjadi sarana pembangunan Kekayaan Intelektual dan akan menumbuhkan sikap
positif dalam berkegiatan usaha serta dapat mendorong iklim investasi yang
positif dan meningkatkan perekonomian di Indonesia.
Kata kunci : Asas Itikad Baik, Merek, Persaingan Usaha
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ABSTRACT
Application Of Good Faith Principle In Law Number 15 of 2001 On Mark
Within The Framework Of Fair Competition.
Thesis: Post-Graduate Program, Sebelas Maret University, Surakarta.
This thesis examines the application of norms or principles of good faith
contained in Law Number. 15 of 2001 on Marks which is a reference in granting
the exclusive right of the State to a person or legal entity to be able to use the
brand in the conduct of business activities of trade in goods and / or services in
Indonesia. Brand is the spearhead of trade in goods and services, so that it can be
have implications on business competition. The principle of good faith as a
condition or grounding acquisition of brand influence on the actions of the
businesses doing trade competition.
This thesis is a normative or doctrinal legal research in the form of
prescriptive research and exploratory nature of the research. Research approach
legislation and case approach, with a secondary data source in the form of
primary legal materials, secondary legal materials and tertiary legal materials.
The data collection technic, using documents studies, analyzed using authentic
and teleological interpretation on the Law Number 15 of 2001 on Marks.
From the thesis result that description and restrictions intended in good
faith in the Law Number 15 of 2001 on Marks was too broad, and also has not set
any further on the form of competition in the field of mark.
Based on these results have the implications opening cheating efforts or
unfair competition for the sake of personal gain multiple parties, so that the
purpose of the Act mark to achieve fair competition would be difficult to
materialize. Investment and economic development in Indonesia will also be
affected because of the legal certainty and justice in the field of mark law.
Therefore the necessary changes or additions in the Law Number 15 of 2001 on
Marks with the provisions arrangements are clearly, related to the description as
well as the limits of good faith and competition in the field of mark, which is
expected to be a means of Intellectual Property development and will foster a
positive attitude in activism efforts and could lead to a positive investment climate
and boost the economy in Indonesia.
Keywords: Principle of Good Faith, Mark, Business Competition
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